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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kecernaan Protein Kasar (KcPK) dan kecernaan
Serat Kasar (KcSK) daun kelapa sawit yang terfermentasi MA-11 dengan lama perlakuan waktu
inkubasi yang berbeda yaitu O hari, 3 hari, 6 hari, dan 9 hari. Data hasil pengamatan diolah
menggunakan analisis ragam (ANOVA) dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan uji lanjutan
Duncan's Multiple Range Test (DMRT). Penelitian disusun dengan pengulangan empat arah yaitu
TO : daun kelapa sawit terfermentasi MA-11 selama 0 hari, T1 : daun kelapa sawit terfermentasi MA-
11 selama 3 hari, T2 : daun kelapa sawit terfermentasi MA-11 selama 6 hari, dan T3 : daun kelapa
sawit terfermentasi MA-11 selama 9 hari. Hasil penelitian menunjukkan kecernaan protein kasar
daun kelapa sawit terfermentasi MA-11 paling tinggi terdapat pada T3 58,11% dan terendah pada TO
yaitu 19,48%. Kecernaan serat kasar daun kelapa sawit terfermentasi MA-11 paling tinggi terdapat
pada perkaluan T3 67,08%, dan terrendah pada TO yaitu 57,54%. Daun kelapa sawit yang
difermentasi menggunakan 6 ml MA-11 dan diinkubasi selama 0 hari, 3 hari, 6 hari, dan 9 hari
secara nyata meningkatkan kadar protein kasar dan serat kasar pada hari terlama.

Kata kunci: daun kelapa sawit; kecernaan proten kasar; kecernaan serat kasar; MA-11.

ABSTRACT

This study was conducted to determine the digestibility of Crude Protein (KcPK) and the
digestibility of Crude Fiber (KcSK) of fermented oil palm leaves MA-11 with different incubation
time treatments, namely O days, 3 days, 6 days, and 9 days. The observation data were processed
using analysis of variance (ANOVA) from a Completely Randomized Design (CRD) and a follow-up
test of Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The study was arranged with four-way repetitions,
namely TO: fermented oil palm leaves MA-11 for 0 days, T1: fermented oil palm leaves MA-11 for 3
days, T2: fermented oil palm leaves MA-11 for 6 days, and T3: fermented oil palm leaves MA-11 for
9 days. The results showed that the highest digestibility of crude protein in fermented oil palm leaves
MA-11 was at T3, 58.11%, and the lowest at TO, namely 19.48%. The highest digestibility of crude
fiber from MA-11 fermented oil palm leaves was found in T3 at 67.08% and the lowest at TO at
57.54%. Fermented oil palm leaves using 6 ml of MA-11 and incubated for O days, 3 days, 6 days,
and 9 days significantly increased crude protein and fiber levels on the longest day.

Keywords:  oil palm leave; crude fiber digestibility; crude protein digestibility; MA-11.

I. PENDAHULUAN

Usaha peternakan merupakan salah satu usaha besar di Indonesia yang dalam
praktiknya menghabiskan 70% biaya untuk pakan. Salah satu solusi dari permasalahan
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tersebut adalah memberikan pakan alternatif bagi ternak, dengan mendayagunakan bahan
baku lokal. Tiga faktor penting dalam kaitan penyediaan hijauan bagi ternak ruminansia
adalah ketersediaan pakan harus dalam jumlah yang cukup, mengandung nutrien yang
seimbang, dan berkesinambungan sepanjang tahun (Lado, 2017).

Pencarian sumber bahan baku yang lebih murah, mudah didapat, bergizi baik dan tidak
bersaing dengan kebutuhan manusia perlu dilakukan. Untuk itu perlu digali potensi bahan
pakan yang banyak tersedia di dalam negeri serta memanfaatkan limbah hasil pertanian dan
perkebunan salah satunya dengan campuran daun dan pelepah kelapa sawit. Secara umum,
daun kelapa sawit cukup mudah untuk ditemukan di Indonesia (Ariantika, 2015). Secara
umum limbah hasil pertanian dan perkebunan cukup tersedia di berbagai daerah di
Indonesia, namun kebanyakan limbah tersebut dibuang, dibakar atau digunakan untuk
keperluan nonpeternakan. Bahan baku lokal didapat dengan memanfaatkan hasil samping
(limbah) industri pakan ternak.

Industri Perkebunan kelapa sawit dapat ditemukan di banyak wilayah di Indonesia dan
dari pohon kelapa sawit ada beberapa limbah yang dapat dimanfaatkan untuk diolah menjadi
pakan ternak. Limbah yang dihasilkan oleh kelapa sawit antara lain pelepah, daun, lumpur,
dan bungkil inti sawit. Optimalisasi penggunaan limbah kelapa sawit sebagai pakan ternak
dapat dilakukan dengan amoniasi urea. Selain itu, metode pengolahan lain juga dapat
dilakukan dengan fermentasi (Hasdarini & Nurcahyo, 2023) Fermentasi memiliki tujuan
untuk mengubah bahan baku pakan, pengawetan, dan meningkatkan kandungan nutrisi pada
bahan baku.

Fermentasi atau peragian merupakan suatu proses produksi energi dalam sel dengan
keadaan anaerobik (tanpa oksigen) yang menghasilkan perubahan biokimia organik melalui
aksi enzim. Fermentasi adalah suatu bentuk respirasi anaerobik secara umum, namun ada
definisi yang lebih tepat yang mendefinisikan fermentasi sebagai respirasi dalam lingkungan
anaerobik tanpa kehadiran akseptor elektron eksternal. Pengubahan struktur fisik pada bahan
kasar dilakukan oleh enzim lignase sekaligus memperkaya jaringan pakan dengan protein
mikroorganisme. Gabungan kedua teknologi amoniasi dan fermentasi merupakan suatu cara
untuk meningkatkan kualitas bahan pakan berserat kasar tinggi, karena teknologi amoniasi
yang memutus ikatan antara selulosa dan lignin, serta melonggarkan ikatan serat kasar akan
memudahkan penetrasi enzim selulase dari mikroba selulolitik untuk mendegradasi bahan
pakan berserat pada proses fermentasi, sehingga dapat menurunkan kadar serat kasar dan
meningkatkan kecernaan (Hastuti, 2017).

Produksi pelepah dan daun kelapa sawit cukup tinggi, hal ini sejalan dengan tingginya
permintaan dunia akan minyak sawit (CPQO) sehingga perkebunan kelapa sawit berkembang
pesat di Asia Tenggara termasuk di Indonesia. Luas kebun sawit di Indonesia pada tahun
2022 sebesar 9,5 juta ha dengan produksi 26 juta ton minyak sawit dan tahun 2013 sudah
mencapai sekitar 10 juta ha dengan produksi 27,7 juta ton minyak sawit (Ditjenbun, 2023).
Perkiraan produksi kelapa sawit menghasilkan 18-25 pelepah/pohon/ tahun. Selain itu,
pelepah sawit mengandung nutrien berupa bahan kering 86,2%; protein kasar 5,8%; serat
kasar 48,6%; Lemak 5,8%; BETN 36,5%; Abu 3,3%; Kalsium 0,32%; Fosfor 0,27%; TDN
29,8%; Energi 4,02 (Mj/kg) sedangkan kandungan nutrien daun sawit (tanpa lidi) yaitu
bahan kering 46,18%; protein kasar 14,12%; serat kasar 21,52%; Lemak 4,37%; BETN
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46,59%%; Abu 13,4%; Kalsium 0,84%; Fosfor 0,17%; Energi 4,46 (Mj/kg) (Ginting, 2015).
Namun dalam pengolahan dibutuhkan probiotik.

MA-11 merupakan salah satu jenis probiotik yang banyak digunakan dalam
pengolahan pakan ternak. MA 11 mengandung mikrobia kombinasi bakteri Rhizobium sp.
yang dipadukan dengan berbagai mikrobia isi rumen sapi. MA-11 dapat mendegradasi serat
kasar kasar (Prasetyo et al., 2024) Pelepah dan daun sawit potensial sebagai bahan pakan
alternatif untuk mengatasi kekurangan hijauan. Syarat dari pemanfaatan limbah sebagai
bahan pakan alternatif adalah harganya murah, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia,
ketersediaannya berlimpah, dan memiliki kandungan nutrien yang baik. Pelepah dan daun
kelapa sawit dipanen pada umur tua sehingga dinding selnya menebal akibatnya kandungan
ligninnya tinggi. Lignin mampu mengikat selulosa dan hemiselulosa dalam hijauan sehingga
menghambat aktivitas mikroorganisme rumen dalam mencernakomponen serat kasar
tersebut. Kandungan lignin yang tinggi dalam pelepah dan daun kelapa sawit akan sangat
berpengaruh pada nilai fermentasi pakan ternak. Hal tersebut mendorong penelitian dengan
topik Kecernaan PK dan SK Daun Kelapa Sawit terfementasi MA-11 dengan Lama Waktu
Inkubasi yang Berbeda.

II.METODE PENELITIAN

1. Waktu dan Tempat

Penelitin ini dilakukan pada Desember 2023 - Januari 2024 di Laboratorum Fakultas
Univet Bantara Sukoharjo dan di uji kandungan KcPk dan KcSk di Laboratorium Fakultas
Peternakan, Universitas Diponegoro Semarang.

2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mesin pencacah rumput, kantong
plastik dan ember. Bahan yang digunakan meliputi daun kelapa sawit yang sudah dicacah,
Microbacter Alfaafa-11 (MA-11) dan tetes

3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah percobaan fermentasi daun kelapa
sawit menggunakan MA-11 dengan lama inkubasi 0 sampai 9 hari. Perlakuan fermentasi
daun kelpa sawit : TO : Daun kelapa sawit yang difermentasi menggunakan MA-11
sebanyak 6 ml dan diinkubasi selama 0 hari (tanpa inkubasi); T1 : Daun kelapa sawit yang
difermentasi menggunakan MA-11 sebanyak 6 ml dan diinkubasi selama 3 hari; T2 : Daun
kelapa sawit yang difermentasi menggunakan MA-11 sebanyak 6 ml dan diinkubasi selama
6 hari; T3 : Daun kelapa sawit yang difermentasi menggunakan MA-11 sebanyak 6 ml dan
diinkubasi selama 9 hari. Fermentasi dilakukan dengan penambahan tetes sebanyak 5 cc dan
urea sebanyak 2-gram pada setiap sampel percobaan

4. Prosedur Penelitian

Hijauan berupa daun kelapa sawit dicacah dan ditimbang sebanyak 250 gram
ditambahkan MA-11 sebanyak 6 cc, tetes 5 cc dan urea 2 gram selanjutnya dicampur sampai
merata. Sampel yang berupa campuran tersebut kemudian dimasukkan dalam kantong
plastik kedap udara dan diikat. Sampel selanjutnya diperam / diinkubasi selama 0 — 9 hari
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sesuai dengan masing-masing perlakuan. Setelah waktu inkubasi selesai, maka kantong
plastic dibuka dan sampel dikering anginkan dengan sinar matahari. Langkah terakhir
selanjutnya sampel dilakukan pengukuran terhadap nilai kecernaan protein kasar dan
kecernaan serat kasar

5. Rancangan Percobaan dan Analisa Data

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
pola searah dengan 4 macam perlakuan dan 3 kali pengulangan. Data yang diperoleh diolah
secara statistic menggunakan analisis ragam (ANOVA), jika terdapat perbedaan diantara
perlakuaan dilakukan uji lanjut menggunakan uji wilayah ganda Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT) ((Mardinata, 2013 dan Fajriana et al., 2020)

6. Parameter Penelitian

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah Kecernaan Protein Kasar (Kc PK)
dan Kecernaan Serat Kasar (KcSK), dengan perhitungan Persamaan | dan Il (Tassone et al.,
2020).

PK sampel - (PK residu - PK residu blanko)
0, —
KcPK (A)) - PK sampel x

serat kasar sebelum in vitro—(serat kasar residu—serat kasar blangko)
KcSK (%) =

serat kasar sebelum in vitro

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kecernaan Protein Kasar (KcPK)

Hasil penelitian kecernaan protein kasar daun kelapa sawit terfermentasi MA-11
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kecernaan Protein Kasar (%) Daun Kelapa Sawit terfermentasi MA-11

Ulangan Lama Waktu Inkubasi
0 hari 3 hari 6 hari 9 hari
1 19,45 20,78 21,96 55,95
2 19,46 22,06 21,92 57,18
3 19,54 22,40 22,54 61,20
Rata-rata 19,482 21,75° 22,142 58,11°

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01)

Tabel 1 menunjukkan bahwa fermentasi daun kelapa sawit menggunakan MA-11
sebanyak 6 ml dengan inkubasi 0-9 hari berpengaruh sangat nyata terhadap nilai kecernaan
protein kasar (KcPK). Kecernaan protein kasar daun kelapa sawit terfermentasi MA-11
paling tinggi dicapai pada perkaluan inkubasi selama 9 hari (T3) yaitu sebesar 58,11%,
selanjutnya disusul oleh perlakuan inkubasi selama 6 hari (T2) yaitu 22,14%, perlakuan
inkubasi selama 3 hari (T1) sebesar 21,75%, dan terrendah pada perlakuan tanpa inkubasi
atau inkubasi selama 0 hari (TO) yaitu 19,48%.
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Hasil penelitian menunjukkan semakin lama masa inkubasi, maka semakin meningkat
kecernaan protein kasar daun kelapa sawit. Hal ini sesuai dengan penelitian Rostini et
al.(2022), bahwa masa fermentasi dengan waktu terlama menimbulkan kandungan protein
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena adanya MA-11 yang
bekerja secara maksimal pada saat proses fermentasi yang akhirnya dapat merubah subtrat
yang rendah nilai nutrisinya menjadi lebih baik kandungan nilai nutrisinya. Lama masa
inkubasi dan masa panen juga menentukan hasil dari bahan pakan yang difermentasi.
Ditambahkan oleh Astuti dan Yelni, (2025) bahwa penggunaan MA-11 dalam fermentasi
dapat meningkatkan nili kecernaan protein kasar

2. Kecernaan Serat Kasar (KcSK)
Hasil penelitian kecernaan serat kasar daun kelapa sawit terfermentasi MA-11
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Kecernan Serat Kasar Daun Kelapa Sait Terfermentasi MA-11 (%)
Lama Waktu Inkubasi

Ulangan 0 hari 3 hari 6 hari 9 hari
1 63,13 64,57 63,98 66,75

2 50,24 63,78 66,32 67,19

3 59,24 65,18 66,21 67,30
Rerata 57,54° 64,51° 65,50° 67,08

Keterangan : pada baris rerata menunjukkan perbedaan signifikan (P<0,01).

Berdasarkan Tabel 2, fermentasi daun kelapa sawit menggunakan MA-11 sebanyak
6ml dengan inkubasi 0 - 9 hari berpengaruh, mengakibatkan kecernaan SK dengan nyata.
Fermentasi MA-11 terhadap kecernaan serat kasar daun kelapa sawit semakin lama akan
semakin berpengaruh semakin signifikan (P<0,01). Setelah diuji lebih lanjut, didapatkan
bahwa kecernaan serat kasar daun kelapa sawit terfermentasi MA-11 paling tinggi terdapat
pada perkaluan T3 67,08%, selanjutnya T2 65,50%, T1 64,51%, dan terrendah pada TO yaitu
57,54%. Dari hasil penelitian yang ada dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin lama masa
inkubasi daun kelapa sawit menggunakan fermentasi MA-11 maka semakin tinggi kecernaan
serat kasar (KcSK) yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Simangunsong et al., 2021). Pada penelitian tersebut dinyatakan bahwa perlakuan lama
masa inkubasi bungkil sawit berpengaruh nyata terhadap kecernaan serat kasar.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fermentasi hijauan daun kelapa sawit
menggunakan MA-11 sebanyak 6 cc dengan penambahan tetes dan urea serta diinkubasi
selama 0 — 9 hari dapat meningkatkan nilai kecernaan protein kasar dan serat secara sangat
nyata
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